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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf 
Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama 

 Alif Tidak ا
Dilambangkan Tidak Dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di ث
atas) 

 Jim J Je ج
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Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zai Ẑ Zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra’ R Es ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad Ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 

 Za Ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Ayn ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن
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 Wau W W و

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Ha’ H Ha ه

Hamz ء
a h 

’ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

B. 
kal tunggal 

Vokal rangkap Vokal panjang 

 
 = أ
a أ = i أ= u 

 
ai =أ ي au =أو 

 
 ā =أ

أو ī = إي 
= ū 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan  

dengan /t/ Contoh: 

 جمیل

 mar’atun jamīlah = مرأة ة

Ta marbutah hidup dilambangkan  

dengan /h/ Contoh: 

 fātimah = فاطمة 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربنا

 al-birr = البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجل

 as-sayyidah = السیدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Al-qamar = القمر
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ' /. 

Contoh: 

umirtu = أمرت
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ABSTRAK 

Rosy Agustina, (3418044). 2022. “Strategi Publikasi Humas Pemerintah Kota 
Pekalongan Dalam Membangun City Branding Pekalongan Sebagai Kota 
Religius”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 
Teddy Dyatmika, M. I. Kom. 

Kata kunci: Strategi Publikasi, City Branding, Kota Religius 

Salah satu tugas humas adalah mempublikasikan segala hal yang 
menyangkut pemerintahan termasuk publikasi city branding. Dalam menjalankan 
tugas publikasi city branding Pemerintah Kota Pekalongan memiliki strategi 
tersendiri. City branding Pemerintah Kota Pekalongan yang saat ini paling 
menonjol yaitu Pekalongan sebagai Kota Batik. Walaupun demikian, sebagai Kota 
yang religius perlu adanya branding Pekalongan sebagai Kota Religius. Dilihat 
dari banyaknya potensi yang bisa menjadikan Pekalongan sebagai Kota Religius, 
apakah Humas Pemerintah Kota Pekalongan melakukan branding sebagai Kota 
Religi? Lalu bagaimana strategi city branding-nya? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
publikasi Humas Pemerintah Kota Pekalongan dalam membangun city branding 
Kota Pekalongan sebagai Kota Religius serta mengidentifikasi faktor pendukung 
dan faktor penghambatnya.  Sedangkan metode yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif eksploratif. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Andrea Insch 
mengenai empat langkah strategi city branding yaitu identity, objective, 
communication dan coherence. Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme 
dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif eksploratif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan (field research) sehingga data peneliti 
dapatkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi secara langsung.  

Hasil penelitian yang didapatkan adalah Pemerintah Kota Pekalongan 
belum sistematis dalam branding sebagai Kota Religius. Hal ini dikarenkaan 
Pemerintah Kota Pekalongan masih fokus tehadap branding  sebagai Kota Batik. 
Meskipun begitu Humas Pemerintah Kota Pekalongan sudah membuat dan 
melaksanakan strategi publikasi city branding dengan baik. Humas Pemerintah 
Kota Pekalongan membuat strategi dengan memanfaatkan media digital dan media 
luar ruang dalam hal publikasi. Pengelolaan media sudah dilakukan dengan baik 
dan manfaatnya sudah dirasakan langsung oleh masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi merupakan sesuatu yang harus 

ada dan diikuti oleh masyarakat modern saat ini. Seperti yang kita ketahui, 

peran teknologi informasi di era modern ini sangat berpengaruh pada 

kehidupan sehari-hari salah satunya yaitu mempermudah dalam 

berkomunikasi dan menerima informasi melaui internet. Tidak hanya untuk 

kepentingan pribadi, perkembangan teknologi informasi juga dimanfaatkan 

oleh pemerintah.   

Bentuk pemanfaatan teknologi informasi oleh pemerintah yaitu 

pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat dengan menyediakan informasi 

secara kontinu, mengoptimalkan hubungan antara pemerintah dan masyarakat 

dengan adanya transparansi informasi, pelaksanaan pemerintah yang lebih 

efisien seperti koordinasi dan diskusi yang dilakukan secara daring.1 

 Teknologi informasi tentunya sangat berkaitan dengan penyebar luasan 

informasi. Penyebarluasan informasi disebut sebagai publikasi yang berarti 

aktivitas dengan tujuan agar masyarakat bisa mengetahui informasi yang 

disampaikan atau disebarluaskan.2  Hasil dari perkembangan teknologi 

 
1Arsito Ari Kuncoro, Dampak Teknologi Inormasi Dalam Bidang Pemerintahan (Semarang: 

Universitas STEKOM, 2022) 
2 Rachmad Kriyantono, Public Relations Writing - Teknik Produksi Media Public Relation 

dan Publikasi Korporat (Jakarta: Kencana Pradana Media Group, 2008), hlm. 40 
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informasi tersebut salah satunya melahirkan beberapa media sosial seperti 

twitter, instagram, facebook, dan tiktok. 

Bagian pemerintahan yang bertugas dalam hal publikasi adalah 

hubungan masyarakat (humas). Menurut data pada We Are Social, Pengguna 

media social di Indonesia mengalami kenaikan sebesar 12,6%.3 Hal ini 

dimanfaatkan humas dalam mempublikasikan hal-hal yang berkaitan dengan 

pemerintah kepada masyarakat luas melalui media sosial resmi pemerintah. 

Publikasi melalui media sosial oleh instansi pemerintah secara tidak langsung 

telah membentuk cara baru dalam berkomunikasi, berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan masyarakat.  

Pemanfaatan media sosial dalam pemerintahan juga dimanfaatkan oleh 

Humas Kota Pekalongan. Humas kota pekalongan terbagi menjadi dua sub 

bagian yaitu bagian protokol dan bagian informasi dan dokumnetasi. Dalam 

hal publikasi menjadi tugas bagian informasi dan dokumentasi dengan 

mempublikasi informasi tersebut di media yang digunakan seperti media cetak 

lokal dan elektronik lokal.  

Namun Humas Pemerintahan kota Pekalongan sudah berganti nama 

menjadi Protokol Komunikasi Pimpinan Kota Pekalongan (Prokompim), 

dimana tugasnya masih sama dengan Humas namun hanya memberikan 

dokumentasi dan informasi dari sisi pemerintahan untuk masyarakat, dan 

layanan informasi publik yang lebih luas diserahkan kepada Dinkominfo. 

 
3 https://wearesocial.com/us/blog/2022/10/the-global-state-of-digital-in-october-2022/ 

diakses tanggal 8 November 2022 pukul 20.47 

https://wearesocial.com/us/blog/2022/10/the-global-state-of-digital-in-october-2022/
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Pemerintah daerah tentunya mempunyai strategi dalam membranding 

daerahnya masing-masing. City branding adalah teknik marketing kota yang 

bertujuan untuk menarik para pengunjung serta membangun citra positif 

sehingga bisa menjadi pembeda dari kota lainya. Seorang ahli komunikasi, 

Cavia Fernandes menjelaskan branding adalah media untuk menyampaikan 

citra positif yang mana branding tidak dapat mengubah suatu kota melainkan 

dapat menambah kekuatan persaingan secara keseluruhan.4 Strategi branding 

kota bisa dijadikan sebagai strategi pemerintah dalam mempromosikan 

daerahnya. 

City branding Pemerintah Kota Pekalongan yang saat ini paling 

menonjol yaitu Pekalongan sebagai Kota Batik. Selain itu, Kota Pekalongan 

juga terkenal dengan religiulitas masyarakatnya yang juga masuk dalam salah 

satu visi Kota Pekalongan yaitu “terwujudnya masyarakat Kota Pekalongan 

yang lebih mandiri, sejahtera berdasarkan nilai-nilai religiulitas. Hal ini dapat 

menjadi acuan dalam membranding Pekalongan sebagai Kota Religius  

Religiusitas yaitu suatu gambaran keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorongnya bertingkah laku (baik tingkah laku yang tampak maupun tak 

tampak), bersikap, dan bertindak sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang 

dianutnya. Religiulitas yang dimiliki masyarakat Kota Pekalongan tersebut 

didukung dari masyarakatnya yang religius, dibuktikan dari berbagai kegiatan 

keagamaan yang dilakukan oleh semua agama di Kota Pekalongan.  

 
4 Keith Dinnie, City Branding-theory and Cases (Japan, Bill Baker 2011) hlm 10 
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Jumlah penduduk yang beragama islam di Kota Pekalongan sebanyak 

97%. Hal ini berarti agama islam cukup mendominasi kawasan Kota 

Pekalongan. Religiulitas keislaman di Kota Pekalongan dapat dilihat dari 

kegiatan keagamaan yang sudah turun temurun dilaksanakan mulai dari 

lingkup RT dan diikuti oleh semua kalangan, adanya banyak habaib yang 

tinggal di Kota Pekalongan dan menjadikannya panutan, wisata religi yang 

cukup terkenal, banyaknya pondok dan sekolah agama yang menjadi prioritas 

pendidikan di Kota Pekalongan. 

Dari pernyataan diatas Pemerintah Kota Pekalongan juga turut andil 

dalam meningkatkan nilai-nilai religiulitas masyarakatnya dengan cara salah 

satunya membranding Kota Pekalongan sebagai Kota yang Religius 

disamping branding-nya sebagai Kota Batik.  

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis ingin mengetahui lebih 

lanjut mengenai bagaimana strategi publikasi city branding Pekalongan 

sebagai Kota Religius melalui humas sebagai wadah dalam menyampaikan 

informasi mengenai Pemerintah Kota Pekalongan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai pemaparan latar belakang masalah, berikut rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana strategi publikasi city branding Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana strategi publikasi Humas Pemerintah Kota Pekalongan dalam 

membangun city branding Pekalongan sebagai Kota Religius? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi publikasi Humas 

Pemerintah Kota Pekalongan dalam membangun city branding Pekalongan 

sebagai Kota Religius? 

C. Tujuan Penelitian  

Berikut tujuan dari penelitian ini: 

1. Mengetahui strategi publikasi city branding Kota Pekalongan. 

2. Mengetahui strategi publikasi Humas Pemerintah Kota Pekalongan dalam 

membangun city branding Pekalongan sebagai Kota Religius. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi publikasi Humas 

Pemerintah Kota Pekalongan dalam membangun city branding Pekalongan 

sebagai Kota Religius. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat meningkatkan ilmu 

pengetahuan, terutama bagi perkuliahan bidang Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Selain itu, juga bisa digunakan sebagai bahan atau 

sumber informasi dan referensi untuk pembaca. Memberikan kontribusi 

positif bagi para akademis khususnya penulis dalam memahami strategi 

komunikasi pada penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat bermanfaat bagi Pemerintah Kota Pekalongan khususnya 

bagian Humas Pemerintah Kota Pekalongan yaitu Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokompim) dan Dinas Komunikasi dan 
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Informatika (Dinkominfo) sebagai salah satu referensi dalam membuat 

strategi yang efektif untuk branding Pekalongan sebagai Kota Religius. 

Selain itu juga dapat berguna bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Universitas K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan serta dapat 

digunakan sebagai referensi peneliti selanjutnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Strategi Publikasi 

Strategi secara umum berarti prosedur dalam membuat planning 

atau misi suatu perusahaan yang fokus pada tujuan selanjutnya, serta 

penyusunan metode guna tercapainya suatu tujuan. Effendy onong 

Uchjana mengemukakan, strategi pada hakekatnya adalah manajemen 

dalam pencapaian suatu misi. Strategi berfungsi sebagai petunjuk 

dengan menunjukan bagaimana cara menjalankannya.5 

Publikasi adalah kegiatan mengenalkan perusahaan/lembaga 

kepada umum (publik dan masyarakat). Publikasi yaitu aktivitas 

dengan tujuan agar masyarakat bisa mengetahui informasi yang 

disampaikan atau disebarluaskan. Dari pengertian strategi dan 

publikasi dapat diartikan bahwa strategi publikasi adalah perencanaan 

dalam menyabarluaskan suatu informasi kepada publik. 

 

 
5Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Terori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm 32 
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b. City Branding 

Branding berasal dari kata brand yang dalam bahasa Indonesia 

mempunyai arti sebagai merek. Kegiatan branding salah satunya 

adalah membuat identitas dengan melalui proses merencanakan, 

mendesain serta mengkomunikasikan dengan tujuan membangun 

reputasi.6  

Dalam buku “City Branding – Theory and Cases” dijelaskan  

“Among the specific factors that combine to construct a city’s 

distinctiveness are scale, personality, history, values, residential 

composition and urban assets. In this way, each city is a multiplex 

system and its components penetrate and overlap each other and are 

reflected in the image of that place (Florek et al., 2006).”7,  ini berarti 

faktor yang membangun kekhasan kota diantaranya adalah skala yang 

berarti bentuk atau dari wilayah tersebut, kepribadian dari 

masyarakatnya, sejarah terdahulu, nilai-nilai yang dapat diambil, 

penataan perumahan dan aset perkotaan. Dengan cara tersebut, setiap 

kota adalah sistem multikompleks yang berarti komponennya saling 

berkaitan untuk menciptakan citra yang berbeda dengan kota lainnya. 

Menurut Andrea Insch ada empat langkah dalam proses strategi 

city branding8, yaitu: 

 
6 Simon Anholt, Brand New Justice. The Upside Of Global Branding, (London: 

Butterworth-Heinemann. 2003) hlm 5 
7 Keith Dinnie, City Branding-theory and Cases (Japan, Bill Baker 2011) hlm 12 
8 Lestari, R. B. Membangun Citra Sebuah Kota Dalam Persaingan Global Melalui City 

Branding, 5(2), 68–79. 
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1) Identity, yaitu proses mengidentifikasi asset, atribut dan identitas 

suatu kota.  

2) Objective, menentukan.tujuan, yaitu proses mendefinisikan 

secara jelas alasan utama city branding. 

3) Communication, pada proses ini yaitu melakukan komunikasi 

yang baik.dengan.semua.pihak..yang..berkepentingan dengan 

sebuah kota, bisa secara online maupun offline. 

4) Coherence, proses komunikasi suatu kota dapat terintegrasi, 

konsisten dalam penyampaikan pesan. 

c. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang ditujukan 

kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogren dan anonim 

melalui media cetak atau media elektronik sehingga pesan yang sama 

dapat diterima secara serentak dan sesaat.9 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori agenda setting 

pada komunikasi massa. Teori agenda setting digagas oleh Max 

McCombs dan Donald Shaw yang menekankan bahwa media tidak 

perlu menginstruksikan apa yang orang pikirkan tetapi apa yang 

seharusnya dipikirkan. Jika media memberi tekanan pada suatu 

peristiwa, maka media akan mempengaruhi khalayak untuk 

menganggapnya penting. Jadi, apa yang dianggap penting bagi media 

 
9 Elvinaro Ardiyanto dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar Edisi Revisi, (Bandung, 

Simbiosa Rekatama Media) hlm 6 
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maka penting bagi masyarakat.10 Ada tiga agenda setting yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu, agenda media, agenda publik 

dan agenda kebijakan. 

Agenda media adalah sekumpulan topik yang ditujukan oleh 

sumber media. Agenda khalayak adalah kumpulan topik yang diyakini 

penting oleh anggota khalayak. Agenda kebijakan mewakili isu-isu 

yang diyakini oleh pembuat kebijakan menonjol secara khusus. 

d. Kota Religius 

Religius merupakan suatu sikap yang kuat dalam memeluk dan 

menjalankan ajaran agama serta sebagai cerminan dirinya atas 

ketaatannya terhadap ajaran agama yang dianutnya. Religiusitas 

adalah hubungan batin antara manusia dengan Tuhan yang dapat 

mempengaruhi kehidupannya. Hubungan batin antara manusia 

dengan Tuhan dalam kehidupan sehari-hari seperti menjalankan 

ibadah. 

Kota religius berarti daerah dengan masyarakat yang sikap dan 

ketaatannya terhadap ajaran agama yang dianutnya dan dapat 

mempengaruhi kehidupannya. 

2. Penelitian yang Relevan 

Berisi hasil penelitian sebelumnya sesuai dengan persoalan yang 

akan dikaji.11 Terkait dengan penelitian yang berjudul “Strategi Publikasi 

 
10 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991) hlm 

230 
11 Zuhairi, et.al, Pedoman Karya Ilmiah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016) hlm 39 
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Humas Pemerintah Kota Pekalongan dalam Membangun City Branding 

Pekalongan sebagai Kota Religius”, maka penulis akan menyertakan 

beberapa penelitian sebelumnya sesuai persoalan yang diteliti, 

diantaranya: 

a. Penelitian dalam bentuk jurnal oleh Jefri Rafli Pasha Program Studi 

Teknologi Rekayasa Informasi Pemerintahan, Institut Pemerintahan 

dalam Negeri 2022 yang bernjudul “Analisis Pemanfaatan Media 

Sosial Sebagai Sarana Komunikasi Pemerintahan Pada Bagian Humas 

Protokol Dan Komunikasi Pimpinan Kota Sabang Provinsi Aceh.” 

Penelitian Jefri Rafli Pasha meneliti tentang Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan dalam hal publikasi. Adapun perbedaannya yaitu Jefri Rafli 

Pasha meneliti tentang strategi dalam pemanfaatan media sosial 

Prokompim Sekda Kota Sabang, sedangkan penelitian ini terfokus 

pada strategi Protokol dan Komunikasi Pimpinan (prokompim) 

Pemerintah Kota Pekalongan terhadap publikasi branding Pekalongan 

sebagai Kota Santri. Metodologi penelitian Jefri Rafli Pasha ialah 

kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis SWOT.12 

b. Skripsi dengan judul “Pengelolaan Media Sosial Instagram oleh 

Humas sebagai Media Informasi Publik pada Pemprov Riau” oleh 

Friliando 2020 UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam skripsinya M. 

Friliando Pratama memaparkan tujuan penelitiannya yaitu memahami 

 
12 Jefri Rafli Pasha, “Analisis Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Komunikasi 

Pemerintahan Pada Bagian Humas Protokol Dan Komunikasi Pimpinan Kota Sabang Provinsi 
Aceh.” Jurnal Komunikasi, (2022) hlm 1 
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pengelolaan media sosial Instagram humas Pemprov Riau. Persamaan 

dengan penelitian ini yaitu tentang Humas yang dalam penelitian ini 

sama dengan Protokol dan Komunikasi Pimpinan sebagai media 

informasi publik. Sedangkan perbedaan nya terletak pada objek 

penelitiannya.13 

c. Skripsi dengan judul “Analisis Peran dan Fungsi Humas Pemerintah 

Kota Balikpapan Dalam Menjalankan Aktivitas Media Relations” 

oleh Ridwan Fawzi jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Indonesia. Skripsi oleh Ridwan Fauzi menggunakan pendekatan 

paradigma konstruktivisme dengan metode penelitian kualititatif. 

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama dalam menganalisis 

jalannya aktivitas media sebagai publikasi. Adapun perbedaannya 

adalah penelitian ini fokus pada publikasi branding yang dilakukan 

Prokompim dalam hal ini sama dengan Humas, sedangkan skripsi 

oleh Ridwan Fawzi fokus pada analisis peran dan fungsi humas.14 

d. Penelitian dalam bentuk jurnal yang berjudul “Strategi Humas dan 

Protokol Terhadap Publikasi Kegiatan DPRD DIY” oleh 

Sulistyoningsih program Pasca Sarjana Interdisciplinary Islamic 

Studies, UIN Sunan Kalijaga 2017. Jurnal penelitian oleh 

Sulistyoningsih bertujuan memahami strategi yang digunakan Humas 

 
13 M. Frilando Pratama, “Pengelolaan Media Sosial Instagram oleh Humas sebagai Media 

Informasi Publik pada Pemprov Riau”, Skripsi Sarjana Ilmu Komunikasi (Riau: UIN Sultan Syarif 
Kasim, 2020) hlm 11 

14 Ridwan Fawzi, “Analisis Peran dan Fungsi Humas Pemerintah Kota Balikpapan Dalam 
Menjalankan Aktivitas Media Relations”, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2018) hlm. 22 
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dan Protokol DPRD DIY dalam kegiatan publikasi. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu Sulistyioningsih meneliti tentang strategi yang 

digunakan, sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada strategi 

Protokol dan Komunikasi Pimpinan (prokompim) Pemerintah Kota 

Pekalongan yang dalam hal ini konteks nya sama dengan Humas dan 

Protokol  terhadap publikasi branding Pekalongan sebagai Kota 

Santri. Penelitian Sulityoningsih adalah penelitian kualitatif deskriptif 

dengan observasi partisipan, wawancara dan didukung dokumen.15 

e. Jurnal dengan judul “City Branding and identity” oleh Muge Riza 

dkk, Eastern Maditerranian University 2017. Jurnal tersebut 

menjelaskan konsep branding dan identitas kota dengan penekanan 

pada citra kota, yang terbatas pada kontribusi bangunan iconic. Jurnal 

ini menjadi reverensi dalam mengetahui makna dari branding dan 

identitas kota bagi penelitian ini. Perbedaannya dengan penelitian ini 

yaitu jurnal tersebut fokus pada citra kota melalui bangunan iconic, 

sedangkan penelitian ini fokus citra kota pada identitas Kota Santri.16 

f. Jurnal dengan judul “Destination Branding: A riview of city Branding 

Literature” oleh Irisi Kasapi dan Ariana Cela Dapartement of 

Business and Economics, University of New York Tirana 2017. Jurnal 

tersebut bertujuan untuk menyajikan tinjauan literatur tentang city 

branding, dengan tujuan untuk membantu peneliti tujuan wisata. 

 
15 Sulistyoningsih, “Strategi Humas dan Protokol Terhadap Publikasi Kegiatan DPRD DIY” 

Jurnal Komunikasi, (2017) hlm. 118 
16 Muge Riza dkk, “City Branding and identity”, Jurnal Ilmu Perilaku, 35, (2017) hlm 293 
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Persamaannya yaitu membahas tentang city branding sedangkan 

perbedaannya yaitu pada objek penelitian.17 

Berdasarkan penelusuran penulis, belum ada penelitian sebelumnya 

yang membahas tentang ini. Penelitian sebelumnya membahas tentang 

strategi publikasi atau konsep city branding saja, sedangkan penelitian ini 

mengkombinasikan strategi dalam mempublikasikan city branding. Belum 

banyak juga yang menggunakan Protokol dan Komunikasi Pimpinan 

(Prokompim) sebagai objek penelitian. 

3. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berjudul “Strategi Publikasi Humas Pemerintah Kota 

Pekalongan dalam Membangun City Branding Pekalongan sebagai Kota 

Religius” dengan tiga rumusan masalah. Pertama untuk mengetahui 

strategi publikasi city branding Kota Pekalongan peneliti menggunakan 

teori Andrea Inch yaitu empat langkah strategi city branding, dengan 

menggunakan teori ini mengahasilkan tiga stategi pubikasi yang 

digunakan oleh Humas Kota Pekalongan yaitu media internal, media 

ekternal dan media luar ruang. 

Kedua, untuk mengetahui strategi publikasi city branding 

Pekalongan sebagai Kota Religius oleh Humas Kota Pekalongan yaitu 

menggunakan teori agenda setting dari Meinnhem. Adanya stategi tersebut 

mengasilkan faktor pendukung dan faktor penghambat. Untuk mengetahui 

 
17 Iris Kasapi and Ariana Cela, “Destination Branding: A riview of city Branding 

Literature”, Jurnal Ilmu Sosial Mediterania, 8 (2017) hlm 129 
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faktor pendukung dan faktor penghambatnya peneliti menggunakan 

analisis SWOT. 

Berikut kerangka berpikir penulis dalam penelitian ini: 

Strategi Publikasi Humas Kota 
Pekalongan dalam membangun City 
Branding Pekalongan sebagai Kota 

Religius

Publikasi Branding 
Kota Pekalongan

Teori Andrea Inch

1. Media Internal
2. Media Eksternal

3. Media Luar Ruang

Publikasi Branding 
Pekalongan Sebagai 

Kota Religius

Agenda Setting

Teori Mainnhem:
1. Agenda Media
2. Agenda Publik

3. Agenda Kebijakan

Faktor Pendukung 
Dan Penghambat 

Analisis SWOT

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Denzine dan Lincoln menjelaskan sistem keyakinan dasar untuk 

membimbing peneliti dalam memilih metode, tidak hanya itu namun juga 

untuk menjelaskan cara esensial dengan sifat ontologis dan epistemologis 
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disebut paradigma.18 Secara singkat seperti dijelaskan oleh Guba yaitu 

paradigma dapat ditandai oleh tiga pertanyaan yaitu metodologi 

mempertanyakan metode yang digunakan peneliti untuk menemukan 

fakta, Ontologi mempertanyakan hakikat suatu fenomena, dan 

epistemologi mempertanyakan mengapa suatu fenomena dapat terjadi.19 

Ada beberapa paradigma dalam penelitian, diantaranya positivisme 

dan post positivisme, kontruktivisme dan teori kritis. Penelitian ini 

menggunakan paradigma konstruktivisme yang berarti aktivitas manusia 

sebagai aktivitas mengontruksi kenyataan, dengan hasil yang tidak hanya 

kebenaran pasti namun terus berkembang.20 

2. Pendekatan dan jenis penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Moloeng menjelaskan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian dengan mengetahui tanda tentang 

sesuatu yang dialami subjek penelitian seperti sifat, tindakan dan lainya. 

Namun secara holistik yaitu dengan mendeskripsikan perkataan, pada 

suatu konteks khususnya alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

alami.21  

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif eksploratif. Penelitian deskriptif  

bertujuan untuk menjelaskan sifat sesuatu baik lisan maupun tulisan yang 

tengah berlangsung saat penelitian dilakukan serta memeriksa penyebab 

 
18 Seto Mulyadi, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method: Persepsi yang 

Terbaru untuk Ilmu-ilmu sosial, kemanusiaan dan Budaya, (Depok: Rajawali Pers, 2019) hlm 30 
19 Seto Mulyadi, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, hlm 30-31 
20 Seto Mulyadi, dkk. Metode Penelitian Kualitatif, hlm 89 
21 Moleong, L. J. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 

hlm. 5 
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gejala tertentu.22 Sedangkan penelitian deskriptif eksploratif memiliki 

tujuan menggambarkan keadaan suatu fenomena.23 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Merupakan informasi utama yang didapatkan dari hasil 

observasi langsung di lapangban. Data diambil dari narasumber 

ataupun aktivitas kelompok. Sumber lainya dari media sosial 

Prokompim. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber sekunder ini didapat dengan  mengambil referensi dari 

buku-buku, jurnal, ataupun karya ilmiah, situs, internet serta sumber 

lainya yanga berkaitan dengan penelitian. Data tersebut dimanfaatkan 

untuk mendapat informasi sesuai topik penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Mengamati secara mendalam ke objek penelitian guna 

memperhatikan kegiatan yang sedang berlangsung.24 Biasanya 

kegiatan ini dilakukan saat pertama menentukan tempat penelitian 

yaitu melakukan pra-survey sampai pengumpulan data dilakukan.25  

 
22 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), hlm. 22 
23 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 243 
24 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm. 216 
25Ajat Rukayat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 22 
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b. Wawancara 

Metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak 

secara sistematis berdasarkan research.26 Wawancara bertujuan 

untuk mendapatkan informasi langsung dari sumber dengan 

melakukan perbincangan untuk menggali informasi sesuai masalah 

yang sedang diteliti.27 

Wawancara dilakukan kepada ketua bagian Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan (Prokompim) sebagai sumber data utama 

dalam penelitian ini. Wawancara juga diajukan kepada beberapa staf  

bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan (Prokompim) yang 

bertanggung jawab terhadap publikasi media sosial. Selain itu, 

dilakukan wawancara kepada masyarakat yang merupakan sumber 

data untuk mengetahui pendapat mengenai permasalahan yang 

sedang diteliti. Adanya tiga sumber data tersebut, pengolahan data 

bisa dilakukan dengan teknik triangulasi data, yaitu dengan menggali 

kebenaran informasi dalam sudut pandang yang berbeda. 

c. Dokumentasi 

Kegunaan dokumentasi yaitu untuk menangkap objek peristiwa 

dan tindakan-tindakan yang dapat mendukung peneliti dalam 

melakukan penelitian. Dokumentasi juga memiliki kemungkinkan 

adanya perbedaan diantaranya hasil observasi dan wawancara dengan 

 
26 Seto Mulyadi, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method: Persepsi yang 

Terbaru untuk Ilmu-ilmu sosial, kemanusiaan dan Budaya, (Depok: Rajawali Pers, 2019) hlm. 232 
27 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm.23-24 
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hasil yang ada pada dokumen. Jika ini terjadi bisa dilanjutkan proses 

wawancara lanjutan untuk mengkonfirmasi kevalidan data.28 

5. Teknik Keabsahan Data 

Metode memverifikasi keabsahan data serta menggunakan hal lain 

selain data itu untuk kegunaan validasi atau sebagai pembanding data 

disebut triangulasi data.29 Terdapat berbagai macam Teknik, antara lain:  

a. Triangulasi Sumber 

Proses  pengumpulan data dengan teknik yang sama tapi 

dengan sumber yang beda. Teknik tersebut dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara yaitu dengan cara: 

1) Mencocokan dokumen yang berkaitan dengan kesimpulan 

wawancara 

2) Mencocokan perkataan secara personal dengan yang dikatakan 

di depan khalayak 

3) Mencocokan apa yang dikatakan oleh khalayak mengenai 

penelitian dengan apa yang biasa disampaikan sehari-hari,  

4) Mencocokan berbagai pendapat serta pandangan orang lain 

sesuia prespektif orang 

b. Triangulasi Metode 

Mencocokan data penelitian dengan cara yang kontradiktif. 

Dalam melakukan wawancara dilakukan metode wawancara bebas 

 
28 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm 26 
29 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2012), hlm.69. 
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dan wawancara terstruktur bisa digunakan untuk memperoleh 

informasi serta gambaran yang lebih utuh.  

c. Triangulasi Teori 

Menggunkan lebih dari dua teori untuk disatukan dengan 

rancangan penelitian, akumulasi data dan penguraian data harus utuh 

supaya mendapatkan hasil yang optimal dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada dasarnya merupakan proses penyederhanaan 

data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diintepretasikan. 

Setelah data dianalisis dan informasi yang lebih sederhana diperoleh, 

hasilnya diintepretasi untuk mencari makna dan implikasi yang lebih luas 

dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

menganalisis adalah metode analisis Deskriptif. 

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 

subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 

pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.30  

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa dengan metode 

analisis deskriptif untuk menjelaskan /mendeskripsikan fenomena-

 
30 Soejono, Abdurrahman. Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Penerapan. (Jakarta: 

PT Rineka Cipta. 1999). hlm 23 
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fenomena yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. Sehingga data 

yang dihasilkan merupakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan dari perilaku yang diamati. 

G. Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan yang telah penulis susun kedalam lima bab 

guna memudahkan dalam pembahasan penelitian, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan. Meliputi yang pertama latar belakang masalah, 

kemudian rumusan masalah  untuk membatasi permasalah yang sedang 

diteliti, tujuan penelitian guna menjelaskan tentang jawaban dari rumusan 

masalah, manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian menjelaskan 

bagaimana metode yang digunakan dalam penelitian, sistematika penulisan 

guna memaparkan uraian singkat tentang pokok pembahasan setiap bab. 

BAB II: Kajian Teoritik, Uraian pembahasan tantang strategi 

komunikasi, publikasi, branding dan pekalongan sebagai kota religius. 

BAB III: Pada bab ini, membahas mengenai gambaran umum Humas 

Pemerintah Kota Pekalongan 

BAB IV: Hasil dan pembahasan, menjelaskan hasil penelitian. analisis 

data yang berisi strategi Humas Pemerintah Kota Pekalongan dalam 

mempublikasikan branding Pekalongan sebagai kota religius. 

BAB V: Penutup meliputi kesimpulan serta saran, diakhiri dengan salam 

penutup.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Saat ini strategi publikasi branding yang dilakukan Humas Pemerintah 

Kota Pekalongan sudah cukup baik. Humas Pemerintah Kota Pekalongan 

memanfaatkan berbagai media untuk berjalannya branding Kota Pekalongan 

yang lebih maju yaitu media internal, media eksternal dan media luar ruang. 

Namun dalam hal ini, Kota Pekalongan belum melakukan strategi publikasi 

dengan membranding Pekalongan Sebagai Kota Religi secara gamblang 

meskipun religiulitas sudah masuk dalam salah satu visi Kota pekalongan.  

Adanya strategi yang dilakukan tentu akan menciptakan faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Strategi publikasi yang dilakukan oleh 

humas Pemerintah Kota Pekalongan yaitu memanfaatkan media-media yang 

sudah disediakan serta dengan melakukan kerja sama media. Faktor pendorong 

startegi publikasi branding Pekalongan sebagai Kota Santri yaitu masyarakat 

Pekalongan yang sudah melek akan media sosial, serta antusiasme masyarakat 

terhadap branding Pekalongan Sebagai Kota Santri. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah Kurangnya fasilitas yang dimiliki humas Meskipun 

masyarakat pekalongan sudah melek akan media namun branding yang 

dilakukan belum sepenuhnya dirasakan dan branding Pekalongan Kota Religi 

saat ini masih kurang daripada branding sebagai Kota Batik.  
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B. Saran 

1. Bagi Pemerintah Kota Pekalongan 

Pemerintah Kota Pekalongan bisa memanfaatkan program 

Pariwisata Halal untuk mem-branding sebagai Kota Religi. Pemerintah 

Kota Pekalongan bisa menambah kegiatan-kegiatan religi 

2. Bagi Humas Pemerintah Kota Pekalongan 

Humas Pemerintah Kota Pekalongan harus tetap memanfaatkan 

media dan layanan masyarakat untuk bisa lebih baik dalam berkomunikasi 

dan meningkatkan kecepatan penyebaran informasi.   

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan maupun referensi 

tambahan untuk para akademisi terkhusus kepada bidang komunikasi dan 

penyiaran islam  mengenai publikasi city branding dalam lingkup 

pemerintahan. Penulis juga berharap peneliti selanjutnya dapat 

mengkombimasikan metode lain dalam menganalisis strategi publikasi 

city branding. 
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